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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI TEPUNG MAGGOT (BLACK SOLDIER
FLY) TERHADAP PERFORMA AYAM JOPER FASE STARTER

Oleh

Hendrik Julian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi tepung maggot
(Black Soldier Fly) dan level pemberian terbaik terhadap performa ayam joper
fase starter. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Maret 2022 dan berlokasi
di JI. Padat Karya No.6, Labuhan Dalam, Kec. Tj. Senang, Kota Bandar
Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga berjumlah 20 unit
percobaan. Perlakuan yang diberikan yaitu ransum BR-1 (P0), ransum BR-1
dengan suplementasi 5% tepung maggot (P1), ransum BR-1 dengan suplementasi
10% tepung maggot (P2), dan ransum BR-1 dengan suplementasi 15% tepung
maggot (P3). Peubah yang diukur adalah konsumsi ransum, pertambahan berat
tubuh, konversi ransum dan income over feed cost. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan Analysis of variance (ANOVA) dengan taraf nyata 5% dan atau 1%
kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa suplementasi tepung maggot pada BR-1 tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh, tetapi berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap konversi ransum dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap income over feed cost. konversi ransum dan income over feed cost
terbaik terdapat pada perlakuan kontrol (PO).

Kata Kunci: Performa, Tepung maggot, dan Ayam joper.



ABSTRACT

THE EFFECTS OF MAGGOT (BLACK SOLDIER FLY) FLOUR
SUPPLEMENTATION ON THE PERFORMANCE OF JOPER CHICKEN
STARTER PHASE

By

Hendrik Julian

This research aims to determine the effect of maggot flour supplementation (Black
Soldier Fly) and the best level of feeding on the performance of joper chicken in
the starter phase. This research was conducted in January-March 2022 and is
located on JI. Padat Karya No.6, Labuhan Dalam, Kec. Tj. Senang, Bandar
Lampung City. The experimental design used was a completely randomized
design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, totaling 20 experimental units.
The treatments were BR-1 ration (P0), BR-1 ration with 5% maggot flour
supplementation (P1), BR-1 ration with 10% maggot flour supplementation (P2),
and BR-1 ration with 15% flour supplementation. maggot (P3). The observed
variable is ration consumption, body weight gain, ration conversion and income
over feed cost. The data obtained were analyzed using Analysis of Variance
(ANOVA) with a significance level of 5% and or 1%, then continued with
Duncan's further test. The results showed that maggot flour supplementation on
BR-1 had no significant effect (P>0,05) on ration consumption and body weight
gain, but had a significant effect (P<0,05) on ration conversion and had a very
significant effect (P<0,01) to income over feed cost. The best ration conversion
and income over feed cost were found in the control treatment (PO).

Keywords: Performance, Maggot flour, and Joper chicken
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MOTTO

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu”
(Q.S. Al-Bagarah: 152)

“Janganlah engkau rendahkan cita-citamu. Sesungguhnya aku tidak melihat orang
yang lebih malas dari orang yang rendah cita-citanya”
(Umar Bin Khatab)

“Menuntut ilmu adalah taqwa, menyampaikan ilmu adalah ibadah, mengulang-
ulang ilmu adalah zikir, mencari ilmu adalah jihad”
(Al-Ghazali)

“Duduklah dirimu bersama kehidupan duniawi, sedangkan qalbumu bersama
kehidupan akhirat dan rasamu bersama Rabbmu”
(Syaikh Abdul Qadir Al Jailani)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Peningkatan jumlah penduduk, peningkatan pendapatan, dan peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi yang berasal dari protein hewani
berdampak pada peningkatan kebutuhan pemenuhan produksi ternak. Untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani tersebut, ternak unggas memberikan
kontribusi sangat besar sebagai ternak penghasil daging disebabkan harganya
yang sangat terjangkau dibandingkan dengan daging jenis ternak lainnya.
Berdasarkan data statistik, produksi daging ayam buras di Indonesia sebanyak
272.001 ton pada 2021. Jumlah itu meningkat 0,66% dibandingkan pada tahun
sebelumnya yang sebesar 270.208 ton. (Badan Pusat Statistik, 2022).

Daging unggas dapat berasal dari ayam broiler, ayam kampung, dan ayam Joper.
Ayam Joper saat ini menjadi salah satu komoditas ternak penghasil daging yang
digemari oleh masyarakat Indonesia karena memiliki tekstur yang kenyal dan rasa
yang gurih seperti ayam kampung. Keunggulan ayam Joper lainnya dibandingkan
ayam kampung terletak pada lama pemeliharaan yang relatif cepat. Ayam Joper
dapat dipanen sebagai ayam pedaging pada umur 8 minggu, sedangkan akan

kampung pada umur 5 bulan.

Ayam joper dalam pemeliharaannya membutuhkan ransum yang berkualitas untuk
memenuhi kebutuhan nutrisinya, sebab ransum yang sempurna dengan kandungan
zat nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang optimal. Dalam upaya
meningkatkan produktivitas ayam joper perlu adanya terobosan dalam hal
penyediaan ransum. Peternak ayam Joper umumnya masih melakukan pemberian

ransum masa starter menggunakan 100% ransum komersial BR-1 berkadar



protein kasar 21%. Pemberian ransum broiler belum bisa memenuhi kebutuhan
protein ayam joper fase starter. Menurut Hardjosworo dan Rukmiasih (2000),
kebutuhan zat nutrisi ayam kampung umur 0--4 minggu membutuhkan ransum
dengan kandungan energi 2.800 kkal/kg dan protein kasar sekitar 20%.
Sedangkan menurut Kaleka (2015), ayam kampung super umur 0--28 hari
membutuhkan protein kasar sekitar 20--24%. Oleh karena itu, alternatif pakan
tinggi protein perlu dicari untuk dapat meningkatkan produktifitas ayam joper.
Protein ini sangat penting bagi kelangsungan hidup ternak. Fungsinya untuk
mendongkrak pertumbuhan dan menjaga imunitas tubuh ternak terhadap penyakit
(Dewantoro dan Efendi, 2018). Salah satu pilihan yang dapat dijadikan sebagai
pakan alternatif dengan protein tinggi dan baik bagi ternak unggas adalah maggot
dari lalat Black Soldier Fly (BSF).

Maggot BSF memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pengurai sampah
organik dan pakan ternak karena mudah ditemukan dan dikembangbiakkan.
Budidaya maggot dapat dilakukan dengan menggunakan media tumbuh yang
mengandung bahan organik dan berbasis limbah apapun hasil samping dari
kegiatan agroindustri. Lalat BSF betina akan meletakkan telurnya pada berbagai
macam subsrat organik seperti media dari limbah sayuran dan buah-buahan.
Provinsi Lampung yang merupakan salah satu daerah penghasil limbah organik
dan limbah hasil samping kegiatan agroindustri tentu sangat berpotensi untuk

pembudidayaan maggot.

Menurut Chandau et al. (2012), jumlah pasar tradisional yang berada di Kota
Bandar Lampung cukup banyak, menjadikan salah satu pendukung tersedianya
sampah organik dengan jumlah berkisar antara 82--95%. Pemanfaatan sampah
organik sebagai media tumbuh maggot BSF mulai banyak dilakukan oleh
pembudidaya maggot di beberapa daerah yang ada di Lampung. Hal tersebut tentu
dapat menunjang ketersediaan maggot di Lampung.

Maggot BSF selain digunakan sebagai pengurai sampah organik, dapat juga

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Maggot BSF merupakan alternatif pakan



tinggi protein yang baik bagi ternak unggas dengan kandungan protein mencapai
40%. Menurut hasil analisis proksimat Sugianto (2007), maggot merupakan salah
satu sumber protein hewani tinggi karena mengandung kisaran protein 30--45%.
Protein sangat penting untuk keberlangsungan hidup ternak, terutama untuk
pertumbuhan dan meningkatkan daya tahan tubuh ternak. Menurut Hardini dan
Gandhy (2020), maggot BSF dapat digunakan sebagai sumber protein pakan
ternak, membantu menyelesaikan permasalahan pengolahan sampah organik, dan
menghasilkan pupuk kompos berupa bekas maggot (kasgot) yang dapat
diaplikasikan untuk tanaman.

Suplementasi merupakan penambahan bahan makanan esensial yang berguna
untuk merangsang pertumbuhan dan mencegah penyakit, serta memperbaiki mutu
ransum. Suplementasi berisikan sebagian atau beberapa unsur zat-zat makanan
dan obat-obatan. Maggot dapat diberikan pada unggas dalam bentuk tepung
sebagai suplementasi ransum atau sebagai tambahan pakan sumber protein. Hal
ini disebabkan oleh tepung maggot memiliki kandungan protein yang tinggi
sehingga memperbaiki atau meningkatkan protein dalam ransum. Dengan
demikian kebutuhan ayam joper akan terpenuhi, apabila kebutuhan ayam joper
terpenuhi maka produktivitasnya akan meningkat.

Konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh (PBT), konversi ransum, dan income
over feed cost (IOFC) dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam ransum.
Menurut hasil penelitian Budianto et al. (2021), penambahan tepung maggot 10%
pada ayam broiler dapat menaikkan pertambahan bobot badan yaitu 27,30
g/ekor/hari dan memberikan nilai konversi ransum terendah yaitu 0,79%.
Penambahan tepung maggot selain bertujuan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
ayam joper diharapkan juga akan diketahui level pemberian terbaik tepung
maggot dalam ransum. Berdasarkan pertimbangan tersebut akan dilakukan
penelitian suplementasi tepung maggot BSF pada ransum sebagai alternatif
sumber protein untuk dapat meningkatkan produktivitas ayam joper terhadap
konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan mengetahui

level suplementasi tepung maggot terbaik dalam ransum.



1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh suplementasi tepung maggot BSF terhadap performa
ayam joper fase starter yaitu konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh
(PBT), konversi ransum, dan Income Over Feed Cost (IOFC).

2. Mengetahui level pemberian suplementasi tepung maggot BSF terbaik
terhadap performa ayam joper fase starter yaitu konsumsi ransum,

pertambahan berat tubuh (PBT), dan konversi ransum.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
khususnya para peternak mengenai pengaruh suplementasi tepung maggot BSF

terhadap performa ayam joper fase starter.

1.4 Kerangka Berpikir

Ayam joper atau jowo super adalah ayam hasil persilangan antara ayam bangkok
jantan dengan ayam ras betina. Menurut Kaleka (2015), karakteristik dari ayam
joper adalah dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan bobot seragam, laju
pertumbuhan lebih cepat daripada ayam kampung, memiliki tingkat kematian
yang rendah, mudah beradaptasi dengan lingkunan serta memiliki cita rasa yang
tidak berbeda dengan ayam kampung. Performa ayam joper fase starter sangat
bergantung pada komposisi nutrisi dalam ransum terutama protein sebagai sumber
nutrisi yang berperan dalam proses pertumbuhan dan pembentukan daging.

Fanani et al. (2014) menyatakan upaya untuk mencapai performa yang terbaik
diperlukan ketersediaan protein dalam ransum. Penyediaan ini penting karena

protein berperan penting terhadap pembentukan daging.

Protein sebagai sumber nutrisi yang sangat penting bagi tubuh ternak, penggunaan
sumber protein dan level pemberian protein dalam ransum ayam joper masih
beragam, sehingga perlu dicari alternatif sumber protein ransum yang tepat dan

level terbaik untuk mencapai pertumbuhan maksimal. Maggot BSF yang kaya



akan protein merupakan alternatif pakan tinggi protein yang baik bagi ayam.
Menurut hasil analisis proksimat Sugianto (2007), maggot merupakan salah satu
sumber protein hewani tinggi karena mengandung kisaran protein 30--45%.
Namun, sebelum diberikan kepada ternak, larva maggot BSF perlu diolah yaitu
menjadi tepung maggot agar mudah dicerna oleh tubuh ternak. Hasil penelitian
Budianto et al. (2021), penambahan tepung maggot 10% pada ayam broiler dapat
menaikkan pertambahan bobot badan yaitu 27,30 g/ekor/hari dan memberikan

nilai konversi ransum terendah yaitu 0,79%.

Konsumsi ransum pada ayam sangat dipengaruhi oleh bentuk fisik pada ransum.
Menurut Anggorodi (1995), yang mempengaruhi konsumsi ransum adalah laju
perjalanan ransum melalui alat pencernaan, bentuk fisik bahan makanan,
komposisi ransum, dan pengaruh terhadap perbandingan dari zat makanan
lainnya. Pada penelitian ini tepung maggot disuplementasi pada ransum dalam
bentuk mash (tepung) dengan persentase penambahan tiap ransum perlakuan
berbeda, sehingga diduga akan berpengaruh terhadap konsumsi ransum. Menurut
hasil penelitian Sari (2017), ransum yang diberikan dalam bentuk partikel yang
sama akan menghasilkan konsumsi ransum yang sama karena ayam tidak dapat

memilih ransum yang akan dikonsumsi.

Pertambahan berat tubuh sangat erat hubungannya dengan konsumsi ransum dan
asupan protein ke dalam tubuh ternak. Selain tinggi protein tepung maggot
diduga memiliki kandungan asam amino esensial yang cukup lengkap yang dapat
mempengaruhi pertambahan berat badan ayam. Harlystiarini (2017) menyatakan
bahwa maggot (Hermetia illucens) memiliki kandungan gizi yang baik yaitu
protein 43,23%, lemak 19,83%, serat kasar 5,87%, abu 4,77%, dan BETN 26,3%
serta memiliki asam amino esensial lengkap seperti Glisin 3,80%, Lisin 10,65%,
Arginin 12,95%, Alanin 25,68%, dan Prolin 16,94%. Pada penelitian ini
menggunakan tepung maggot dengan kandungan protein kasar 31,33% dengan
kandungan protein kasar tiap perlakuan yang berbeda. Diharapkan tepung maggot
yang dikonsumsi akan disintesis menjadi asam amino dan digunakan untuk

pembentukan daging sehingga pertambahan berat tubuh akan meningkat.



Menurut Wahju (2004), pertambahan berat tubuh yang cepat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain konsumsi ransum, suhu lingkungan, dan strain ayam,
sedangkan menurut Rasyaf (2011), pertambahan berat tubuh ayam dipengaruhi
oleh faktor genetik dan non genetik yang meliputi kandungan zat makanan yang
dikonsumsi, suhu lingkungan, keadaan udara dalam kandang, dan kesehatan ayam

itu sendiri.

Konversi ransum dipengaruhi oleh strain dan faktor lingkungan yang seluruh
pengaruh luar termasuk di dalamnya faktor makanan terutama nilai gizi (Lestari,
1992). Suplementasi tepung maggot dalam ransum diduga dapat memenuhi
kebutuhan nilai gizi ayam joper, sehinga nilai konversi ransum akan kecil.
Semakin kecil angka konversi ransum maka akan sedikit ransum yang dibutuhkan
untuk menjadi daging. Menurut Nova et al. (2018), bahwa nilai konversi ransum
dipengaruhi oleh pertambahan berat tubuh yang dihasilkan dari satu unit ransum
yang dikonsumsi, sedangkan menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006), angka
konversi ransum yang kecil berarti banyaknya ransum yang digunakan untuk

menghasilkan satu kilogram daging semakin sedikit.

Income over feed cost (IOFC) adalah hasil perhitungan dengan cara
membandingkan jumlah penerimaan rata-rata dari hasil penjualan ayam dan
jumlah biaya pengeluaran untuk ransum. Nilai IOFC meningkat apabila nilai
konversi ransum menurun dan apabila nilai konversi ransum meningkat maka
nilai IOFC akan menurun. Dengan adanya suplementasi tepung maggot dalam
ransum diharapkan dapat meningkatkan performa ayam joper sehingga nilai IOFC
juga ikut meningkat. Menurut Rasyaf (2011), semakin tinggi nilai IOFC akan
semakin baik, karena tingginya IOFC berarti penerimaan yang didapat dari hasil

penjualan ayam juga tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian Roeswandono et al. (2021), penambahan 10% tepung
maggot memberikan hasil terbaik terhadap kadar protein dan kadar lemak ayam
kampung jantan super sebesar 23,59% dan 2,0%. Menurut Astuti et al. (2020),

penambahan 10% maggot memberikan pengaruh yang signifikan pada bobot



karkas ayam kampung super. Berdasarkan uraian tersebut maka diduga terdapat
pengaruh suplementasi tepung maggot (Black Soldier Fly) dalam ransum dan
level suplementasi tepung maggot terbaik dari perlakuan 0%, 5%, 10%, dan 15%
terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh (PBT), dan konversi ransum

ayam joper fase starter.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh suplementasi tepung maggot BSF dalam ransum terhadap
konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh (PBT), konversi ransum, dan
Income Over Feed Cost (IOFC) pada ayam joper fase starter.

2. Terdapat level terbaik suplementasi tepung maggot 10% terhadap konsumsi
ransum, pertambahan berat tubuh (PBT), dan konversi ransum pada ayam

joper fase starter.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Maggot Black Soldier Fly

Maggot BSF merupakan larva lalat Hermetia illucens. Lalat ini berbeda dengan
lalat rumah tangga Musca domestica atau lalat hijau Lucia soricata. Lalat
hermetia ini berwarna hitam pekat sehingga dijuluki black soldier bentuknya pun
lebih menyerupai Trypoxylon politum, sebangsa lebah (Dewantoro dan Efendi,
2018). Bentuk dari lalat BSF dapat dilihat pada Gambar 1. Klasifikasi lalat BSF
sebagai berikut

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda
Class . Insecta

Order : Diptera

Family . Stratiomydae
Subfamily : Hermetiinae
Genus : Hermetia
Spesies : Hermetia illucens

Sumber: Marshall et al. (2015).

Gambar 1. Lalat BSF
Sumber: Swasembada.id (2021)



Maggot merupakan salah satu sumber protein hewani tinggi karena mengandung
protein 44,01% (Rachmawati et al., 2010). Berdasarkan hasil proksimat maggot
yang telah dilakukan (Sugianto, 2007), maggot merupakan salah satu sumber
protein hewani tinggi karena mengandung kisaran protein 30--45%. Selain itu,
maggot memiliki organ penyimpanan yang disebut trophocytes yang berfungsi
untuk menyimpan kandungan nutrient yang terdapat pada media kultur yang
dimakannya (Subaima et al., 2010). Maggot yang digunakan sebagai pakan
ternak dan decomposer merupakan salah satu tahap dalam siklus hidup lalat BSF.
Ukuran maggot BSF sekitar15--20 mm dengan warna cokelat kehitaman
(Dewantoro dan Efendi, 2018).

Proses maggot diawali oleh telur lalat BSF yang menetas lalu menjadi maggot lalu
setelahnya berkembang menjadi pupa hingga menjadi lalat dewasa (Rachmawati
et al., 2010). Total siklus maggot dari telur hingga dewasa yaitu selama 44 hari
(Tomberlin et al., 2002). Siklus dan waktu perkembangan BSF setiap beberapa
hari dapat dilihat pada Gambar 2.

Kawin

Sertelur

a Inkubasi tedur

Lalat dewasa

Pupa

Gambar 2. Siklus dan waktu perkembangan BSF.
Sumber: Tomberlin et al. (2002).

Seekor lalat betina BSF normal mampu memproduksi telur berkisar 185 sampai
dengan 1.235 telur (Rachmawati et al., 2010). Tomberlin et al. (2002)
menyatakan bahwa seekor lalat betina memerlukan waktu 20 sampai dengan 30
menit untuk bertelur dengan jumlah telur adalah 546 sampai dengan 1.505 butir
dengan memiliki berat massa telur 15,81 mg dan berat individu telur 0,026 sampai
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dengan 0,030 mg. Waktu bertelur terjadi sekitar pukul 14.00 sampai dengan
15.00. Lalat betina hanya bertelur 1 kali selama masa hidupnya kemudian mati.

Telur BSF membutuhkan waktu 2 sampai dengan 4 hari, telur akan menetas
menjadi larva instar satu dan berkembang hingga ke larva instar enam dalam
waktu 22 sampai dengan 24 hari dengan rata-rata 18 hari. Molting (pergantian
kulit) terjadi karena rangka luarnya tidak akan muat dengan ukuran tubuh yang
lebih besar sehingga menjadi larva dewasa, pergantian kulit terjadi sampai
beberapa kali kemudian larva dewasa akan menjadi prapupa dan membutuhkan
waktu selama 7 sampai dengan 9 hari untuk menjadi pupa (Barros et al., 2014).

Larva akan berpindah menuju ke tempat yang gelap untuk berubah menjadi pupa
dan pupa akan lalat mengeras berwarna kecoklatan atau kemerahan, larva pada
masa pupa akan berhenti makan dan aktif membelah sehingga memerlukan energi
yang banyak. Pupa BSF membutuhkan waktu selama 14 hari untuk merubah
jaringan tubuh larva menjadi jaringan tubuh dewasa untuk berkembang menjadi
lalat dewasa, 2 sampai 3 hari lalat dewasa dapat melakukan perkawinan dan
menghasilkan telur, kemudian siklus hidup lalat akan berulang dan terus berlanjut
(Tomberlin et al., 2002). Menurut Cickova et al. (2015), budidaya maggot tidak
begitu sulit untuk dibudidayakan karena pada dasarnya maggot berada di sekitar
lingkungan kita. Manajemen budidaya maggot seperti dari kandang dan pakan
cukup mudah dan tidak mengeluarkan biaya yang mahal. Kandang maggot hanya
terbuat dari kayu yang ditutupi jaring plastik, sedangkan pakan menggunakan

sampah organik.

Tepung maggot dapat diberikan pada ternak dalam suplementasi ransum dan
dapat menggantikan protein tepung ikan atau sebagai tambahan pakan sumber
protein (Awoniyi et al., 2003). Kandungan protein pada tepung maggot juga
cukup besar yaitu mencapai 40% (Ambari, 2020). Sedangkan Menurut hasil
analisis proksimat Sugianto (2007), maggot merupakan salah satu sumber protein

hewani tinggi karena mengandung kisaran protein 30--45%.
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2.2 Ayam Kampung Super (Joper)

Para peneliti, ahli, ataupun praktisi di bidang peternakan selalu mencari solusi
untuk meningkatkan kualitas hewan ternak, baik dari sisi pertumbuhan yang
semakin cepat, kualitas daging, dan lainnya. Inovasi mengawinsilangkan ayam
kampung unggul dengan ayam ras petelur (layer) dihasilkan ayam kampung super
(joper) atau yang disingkat ayam jowo super (Suryanto dan Roni, 2018). Menurut
Suprijatna et al. (2005), mengemukakan taksonomi ayam kampung super sebagai
berikut

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Subphylum  : Vertebrata

Class : Aves

Subclass : Neornithes

Ordo : Galiformes

Genus : Gallus

Spesies : Gallus gallus domesticus

Adapun gambar ayam joper dapat dilihat pada Gambar 3.

o <

Gambar 3. Ayam Joper
Sumber: Peternakan ayam joper daffa, Bandar Lampung (2022)
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Kelebihan ayam joper dibandingkan dengan ayam kampung asli menurut

Suryanto dan Roni (2018) sebagai berikut

1. pertumbuhan ayam joper lebih cepat dibandingkan dengan jenis ayam
kampung lainnya.

2. meskipun pertumbuhannya cepat, ayam joper tetap tidak kehilangan karakter
tekstur dan cita rasa layaknya ayam kampung sehingga tetap dapat dinikmati
oleh para penggemar kuliner ayam kampung.

3. daya tahan tubuhnya terhadap lingkungan dan penyakit serta tingkat
adaptasinya tinggi karena masih terdapat darah ayam lokal.

4. pemeliharaannya relatif mudah.

Ayam kampung super memiliki pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan
ayam kampung (umur 60 hari atau 2 bulan bobotnya 0,85 kg, sedangkan ayam
kampung hanya 0,50 kg), tubuh dan karkasnya mirip ayam kampung, tekstur
dagingnya sama dengan ayam kampung. Ayam kampung super merupakan hasil
dari proses pemuliaan yang bertujuan untuk peningkatan produksi daging. Dalam
jangka pendek metode persilangan dapat meningkatkan rata-rata bobot potong
ayam (Gunawan dan Sihombing, 2004). Ayam kampung super memiliki citarasa
dan tampilan karkas yang hampir sama dengan ayam kampung, hal ini menjadi

nilai tambah dari ayam kampung super (Kaleka, 2005).

Ayam hasil persilangan memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan
dengan ayam kampung pada pemeliharaan semi intensif. Ayam kampung super
memiliki keunggulan antara lain pertumbuhannya yang cepat, angka kematian
yang rendah (sekitar 5%), mudah beradaptasi dengan lingkungan serta pada uji
karkas dan uji rasa menunjukkan bahwa tampilan karkasnya mirip dengan ayam
kampung, pada umur 8--10 minggu sudah mencapai bobot potong yang banyak

diminati konsumen (Abun et al., 2007).

Fase hidup ayam kampung super dibagi menjadi 2 yaitu fase starter dan finisher .
Menurut Kaleka (2015), ayam kampung super fase starter (0--28) hari dengan

kebutuhan protein kasar sebesar 20--24% dan energi metabolisme sebesar 3.100,
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sedangkan untuk ayam kampung super pada fase finisher (28 hari--panen)
membutuhkan protein kasar sebesar 15--19% dan energi metabolisme sebesar
2.900 kkal/kg. Yaman (2010) menyatakan bahwa ayam kampung super dari 100
ekor DOC (37 g/ekor) sampai masa panen (60 hari) dengan berat 0,9 kg/ekor,
memerlukan ransum BR-I dengan protein minimum 21% sebanyak 200 kg. Jadi,
konsumsinya 2 kg/ekor, pertambahan berat badannya 873 g/ekor, konversi
pakannya diperhitungkan 2,27. Umur panen ayam Joper pada umumnya yaitu

kurang lebih dua bulan (Munandar dan Pramono, 2014).

2.3 Kebutuhan Nutrisi Ayam Joper

Ransum merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam pemeliharaan
ternak, termasuk ternak ayam kampung. Ransum merupakan sumber gizi dan
energi sehingga ternak dapat hidup, tumbuh dan bereproduksi dengan baik
(Rukmana, 2003). Menurut Rasyaf (2006), ransum adalah campuran bahan-bahan
pakan yang merupakan perpaduan antara sumber nabati dan hewani, karena tidak
ada satupun jenis bahan pakan yang sempurna kandungan gizinya. Oleh karena
itu, untuk memenuhi kebutuhan gizi ayam dibutuhkan campuran bahan nabati dan

hewani.

Makan adalah proses memindahkan unsur nutrisi dari luar tubuh ke dalam tubuh.
Setiap kali ada proses makan oleh ayam itu berarti proses pencernaan juga
dimulai. Bila proses pencernaan dimulai berarti terdapat unsur nutrisi yang
diserap oleh tubuh ayam. Terpenuhi atau tidaknya unsur nutrisi tersebut
dipengaruhi oleh cara makan atau pemberian makanan dan tempat makanan yang
disediakan (Rasyaf, 2006). Menurut Mulyono (2004), pada prinsipnya kandungan
nutrisi yang dibutuhkan oleh ayam terdiri atas sumber energi, diantaranya
karbohidrat sebagai sumber utama, lemak sebagai cadangan utama, protein (asam-
asam amino), vitamin, dan mineral.

Protein merupakan komponen yang kompleks, makromolekul atau polimer dari
ikatan-ikatan asam amino dalam ikatan peptida. Kualitas protein ditentukan

berdasarkan kandungan asam amino yang membentuknya. Diketahui terdapat
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sekitar 20 asam amino yang terbagi atas asam amino esensial dan asam amino non
esensial. Asam amino esensial terdiri dari phenylalanine, isoleucine, lysine,
threonine, histidine, arganine, tryptophan, thionine, valine, leucine, dan glycine,
sedangkan asam amino non esensial terdiri dari alanin, aspantic acid, cystine,
cysteine, hydroxyproline, proline, serine, tyrosine, dan glutamic acid (Rasyaf,
2006). Menurut Kaleka (2015), kebutuhan nutrisi ayam joper fase starter 0--28
hari membutuhkan energi metabolisme 3.100 kkal/kg, protein 20--24%, lemak
kasar 4--7%, serat kasar 5--6%, kalsium 1--1,20%, dan fosfor 0,40%.

Kebutuhan nutrisi setiap fase pertumbuhan atau setiap umur ayam kampung
berbeda-beda. Menurut Kaleka (2015), kebutuhan nutrisi untuk ayam kampung

setiap fase dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam kampung super.

Umur (hari)
Kebutuhan Nutrisi
0--28 28—panen
Energi metabolisme (kkal/kg) 3.100 2.900
Protein (%) 20--24 15—19
Lemak kasar (%) 4--7 4—7
Serat kasar (%) 5--6 5—6
Kalsium (%) 1--1,20 1--1,20
Fosfor (%) 0,40 0,35
Lisin (%) 0,85 0,60

Sumber: Kaleka (2015)

2.4 Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum adalah banyaknya ransum yang dikonsumsi seekor ternak atau
ayam dalam jangka waktu tertenu. Dalam mengonsumsi ransum, ternak
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: umur, palatabilitas ransum, jenis
ternak, aktivitas ternak, energi ransum, dan tingkat produksi. Konsumsi ransum

ditentukan oleh kualitas dan kuantitas dari ransum yang diberikan serta
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penggolongannya. Ransum yang diberikan pada ternak harus disesuaikan dengan
umur dan kebutuhan. Hal ini bertujuan untuk mengefisienkan jumlah ransum pada
ternak (Anggorodi, 1995). Menurut Wahju (2004), konsumsi ransum dipengaruhi
oleh iklim, kesehatan, palatabilitas ransum, bentuk fisik ransum, stress, besar
badan, dan produksi telur. Tingkat konsumsi ransum berpengaruh terhadap bobot
badan. Tingkat konsumsi yang rendah akan menyebabkan zat-zat nutrisi makanan
yang terkonsumsi juga rendah sehingga mengakibatkan pertumbuhan yang tidak

optimal yang menyebabkan penurunan bobot badan (Wahju, 2004).

Menurut Nesheim et al. (1979), faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
konsumsi ransum adalah suhu yang kurang nyaman, penyakit, dan persediaan
ransum atau minuman yang terbatas, faktor genetik tata laksana pemeliharaan,
kualitas ransum, dan kepadatan kandang. Bila ransum mengandung serat kasar
tinggi yang tidak dapat dicerna maka tembolok tidak dapat mencapai volume yang
lebih besar untuk menampung ransum sehingga konsumsi ransum menjadi
terbatas (Wahju, 2004). Perbedaan konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain bobot badan, umur, dan kondisi tubuh yaitu normal atau sakit,
stress yang diakibatkan oleh lingkungan dan tingkat kecernaan ransum (Parakkasi,
1998). Jumlah konsumsi ransum ayam joper per minggu dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Konsumsi ransum ayam kampung super

Umur (minggu) Jumlah (g/ekor/hari)

7
19
34
47
58
66
72
74

cONO Ul A~ WN B

Sumber : Yusriani (2013)
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2.5 Pertambahan Berat Tubuh

Pertambahan berat tubuh merupakan salah satu aspek yang sangat diperhatikan
dalam mengetahui tingkat keberhasilan dalam pemeliharaan suatu ternak, salah
satunya adalah pemeliharaan ternak unggas. Pertambahan berat tubuh yang
signifikan dalam tiap minggunya akan mempengaruhi bobot akhir pemeliharaan,
sehingga bobot daging yang dihasilkan juga akan tinggi (Aryanti et al., 2013).

Menurut Rasyaf (2006), laju pertumbuhan ayam meningkat dengan pesat pada
umur 4 hingga 12 minggu, sedangkan pada umur 13 hingga 20 minggu laju
pertumbuhan mulai melambat dan menurun. Laju pertumbuhan ayam kampung
super dapat diukur melalui pertambahan berat tubuh. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pertambahan bobot badan adalah genetik, kesehatan, nilai gizi

ransum, keseimbangan zat makanan, stress, dan lingkungan.

Pertambahan berat tubuh berasal dari sintesis protein tubuh yang berasal dari
protein ransum yang dikonsumsi (Mahfudz et al., 2010). Pertumbuhan mencakup
pertumbuhan dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan pembangun seperti urat
daging, tulang, jantung, otak, dan semua jaringan tubuh kecuali jaringan lemak.
Pertumbuhan dapat terjadi dengan penambahan jumlah sel, disebut hiperplasi dan
dapat pula terjadi dengan penambahan ukurannya yang disebut hipertropi
(Anggorodi, 1995).

Faktor utama yang mempengaruhi pertambahan bobot badan adalah jumlah
konsumsi ransum ayam serta kandungan energi dan protein yang terdapat dalam
ransum, karena energi dan protein sangat penting dalam mempengaruhi kecepatan
pertambahan berat tubuh. Faktor—faktor yang memengaruhi pertambahan berat
tubuh pada unggas adalah spesies, strain, tipe produksi, jenis kelamin, suhu
lingkungan, musim, mutu, dan jumlah ransum, manajemen pemeliharaan, bentuk

ransum, sistem pemberian ransum, dan bobot awal (Santosa, 2011).
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Menurut penelitian Aryanti et al. (2013), pertambahan berat tubuh ayam kampung
pedaging rata-rata dari umur 1--10 minggu sebesar 740 g/ekor. Penelitian lain
menurut Dewi dan Wijana (2011), pertambahan berat tubuh ayam kampung
berkisar antara dari umur 0--8 minggu sebesar 580.35--652.1 g/ekor, sedangkan
menurut Rizal (2006), berat tubuh ternak senantiasa berbanding lurus dengan
konsumsi ransum, makin tinggi berat tubuhnya, tinggi pula tingkat konsumsinya

terhadap ransum. Berat tubuh ternak dapat diketahui dengan penimbangan.

Laju pertumbuhan seekor ternak dikendalikan oleh banyaknya konsumsi ransum
dan terutama energi yang diperoleh. Energi merupakan perintis pada produksi
ternak dan hal tersebut terjadi secara alami. Variasi energi yang disuplai pada
ternak digambarkan pada laju pertumbuhan (Rizal, 2006). Hasil penelitian
Budianto et al. (2021) menunjukan bahwa penambahan tepung maggot 10% pada
ayam broiler dapat menaikkan pertambahan berat tubuh yaitu 27,30 g/ekor/hari
dan memberikan nilai konversi ransum terendah yaitu 0,79%. Menurut penelitian
Mazi (2013), nilai bobot badan tertinggi ayam kampung yang dipelihara sampai
umur 9 minggu yaitu sebesar 539,64 g pada perlakuan yang diberi ransum protein

kasar 16.00% dan suplementasi enzim papain 0,075%.

2.6 Konversi Ransum

Konversi adalah jumlah ransum yang habis dikonsumsi untuk memproduksi bobot
badan (Tilman et al., 1998). Angka konversi ransum menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan ransum, yaitu jika angka konversi ransum semakin besar
maka penggunaan ransum kurang ekonomis. Angka konversi ransum dipengaruhi

oleh faktor lingkungan (Lestari, 1992).

Konversi ransum dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti: umur ternak, bangsa,
kandungan nutrisi ransum, keadaan temperatur, dan kesehatan unggas
(Anggorodi, 1995). Angka konversi ransum dipengaruhi oleh strain dan faktor
lingkungan yang seluruh pengaruh luar termasuk di dalamnya faktor makanan
terutama nilai gizi (Lestari, 1992), hal ini didukung oleh pendapat Nasheim et al.
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(1979) menyatakan bahwa konversi ransum tergantung pada beberapa faktor

antara lain kadar protein, energi metabolisme dalam ransum, besar tubuh, bangsa
ternak, umur, tersedianya nutrisi dalam jumlah yang cukup, suhu lingkungan, dan
kesehatan. Menurut Wahju (2004), ransum yang mengandung energi yang tinggi
akan menghasilkan perbaikan efisiensi penggunaan ransum dibandingkan dengan

ransum yang mengandung energi rendah.

Dalam pengertian luas konversi adalah jumlah ransum yang dihabiskan untuk tiap
satuan produksi (pertambahan berat tubuh, dan produksi lainnya). Semakin
banyak ransum yang dikonsumsi untuk menghasilkan satu satuan maka makin
buruklah ransum tersebut. Baik ransum, kesehatan ternak dan tata cara pemberian
ransum (Tillman et al., 1998). Menurut Champbell (2003), angka konversi
ransum menunjukkan tingkat penggunaan ransum dan jika angka konversi
semakin kecil maka penggunaan ransum semakin efisien dan sebaliknya jika
angka konversi besar maka penggunaan ransum tidak efisien. Menurut
Anggorodi (1995), konversi ransum dipengaruhi oleh mutu ransum, kesehatan
ternak, dan tata cara pemberian ransum. Konversi ransum yang baik untuk ayam
kampung adalah 2,3--4,5 artinya untuk menjadi 1 g daging dibutuhkan ransum
sekitar 2,3--4,5 kg.

Konversi ransum ayam buras yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan intensif
berkisar antara 4,9--6,4. Pemeliharaan ayam dengan sistem pemeliharaan secara
tradisional, semi intensif, dan intensif dihasilkan konversi ransum berbeda.
Konversi ransum pada sistem pemeliharaan tradisional sekitar >10, pada sistem
pemeliharaan secara semi intensif didapatkan hasil berkisar 8--10 dan sistem
pemeliharaan secara intensif didapatkan hasil konversi ransum berkisar antara 4,
9--6,4 (Suryana dan Hasbianto, 2008). Semakin kecil angka konversi ransum
menandakan ayam lebih baik dalam mengubah ransum menjadi daging dan
ransum dapat dikatakan baik (Wahju, 2004).

Menurut hasil penelitian Mayora et al. (2018), pemberian level protein kasar

dalam ransum 15,57--21,50% tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
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konversi ransum ayam KUB periode starter. Menurut Nova et al. (2018), nilai
konversi ransum dipengaruhi oleh pertambahan berat tubuh yang dihasilkan dari
satu unit ransum yang dikonsumsi, sedangkan hasil penelitian Budianto et al.
(2021) menunjukan bahwa penambahan tepung maggot 10% pada ayam broiler

dapat memberikan nilai konversi ransum terendah yaitu 0,79.

2.7 Income Over Feed Cost (IOFC)

Income over feed cost adalah hasil perhitungan dengan cara membandingkan
jumlah penerimaan rata-rata dari hasil penjualan ayam dan jumlah biaya
pengeluaran untuk ransum. Nilai IOFC meningkat apabila nilai konversi ransum
menurun dan apabila nilai konversi ransum meningkat maka nilai IOFC akan
menurun. Sekitar 40--70% dari keseluruhan biaya pemeliharaan digunakan untuk
biaya ransum. Hal ini menyebabkan titik ukur IOFC hanya dibandingkan dengan
biaya ransum (Rasyaf, 2011). Oleh karena itu, penggunaan ransum yang
berkualitas baik dan harga yang relatif murah merupakan suatu tuntutan ekonomis
untuk mencapai tingkat efisien tertentu (Yahya, 2003).

Apabila dikaitkan dalam hal produksi yang dilihat dari segi teknis, semakin
efisien ayam mengubah makanan menjadi daging maka semakin baik pula nilai
IOFC. Nilai ekonomis dihitung berdasarkan IOFC, yaitu perbandingan rata-rata
antara jumlah penerimaan dari hasil penjualan ayam dan biaya untuk pengeluaran
ransum (Rasyaf, 2011). Menurut Rasyaf (2011), semakin tinggi nilai IOFC akan
semakin baik, karena tingginya IOFC berarti penerimaan yang didapat dari hasil
penjualan ayam juga tinggi. Besarnya IOFC yang baik untuk usaha peternakan
adalah lebih dari satu. Berdasarkan hasil penelitian Baihagi (2021), pemberian
level protein 13% pada ransum ayam joper memberikan hasil IOFC tertinggi
dengan nilai rata-rata yaitu Rp 1.563,96./ekor, sedangkan hasil penelitian Mayora
et al. (2018) menunjukan bahwa pemberian ransum dengan protein kasar 15, 57%,
18,50%, dan 21,50% pada ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak) periode
starter diketahui rata-rata IOFC yaitu 2,06--2,47.



I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Maret 2022. Analisis proksimat ransum

dan tepung maggot dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Dan Makanan Ternak,

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dan pemeliharaan

ayam joper berlokasi di Peternakan Ayam Joper Daffa, Kecamatan Tanjung

Senang, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu :

1.

peralatan yang digunakan untuk pengambilan, penjemuran, dan penepungan
maggot, yaitu: karung, tali karet, sapu ijuk, terpal, timbangan kapasitas 50 kg,
mesin grinding, dan alat tulis;

peralatan yang digunakan untuk analisis proksimat ransum dan tepung maggot,
yaitu timbangan analitik, oven 135°C, tanur listrik 600°C, cawan porselen, labu
erlenmenyer, tang penjepit, kertas saring whatman ashless, botol penyemprot,
desikator, pensil, kain lap, corong kaca, alat crude fiber apparatus, soxhlet

apparatus, tabung kjeldahl, kompor listrik, dan kain linen;

. peralatan yang digunakan di kandang penelitian yaitu 20 petak kandang ayam

joper umur 8 hari ukuran 0,5 x 0,5 m/petak, sprayer untuk desinfeksi kandang,
sekat kawat untuk membuat 20 petak kandang ukuran 0,5 x 0,5 m/petak untuk
3 ekor ayam, plastik terpal, koran, tempat ransum 20 buah, tempat minum 20

buah, ember, hand spray, nampan, timbangan digital kapasitas 5 kg,
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thermohygrometer, gassolec sebagai pemanas kandang ayam, tali rafia, karung,

dan plastik.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ayam joper umur 8 hari
sebanyak 60 ekor jantan dan betina tidak dipisah dengan rata-rata bobot badan
awal 61,92 g/ekor + 3,47 (KV: 6%) yang dipelihara selama tiga minggu sampai
ayam berumur 28 hari, ransum PT. Japfa Comfeed Indonesia dengan kode BR-1
ransum fase starter ayam pedaging, air minum, tepung maggot, desinfektan,
kapur, dan detergen. Untuk hasil analisis proksimat kandungan nutrisi bahan
pakan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrisi bahan pakan

Komposisi Kimia BR-1 Tepung Maggot
Bahan kering(%) 90,64 94,60
Protein kasar (%) 22,02 31,33
Lemak kasar (%) 10,37 32,80
Serat kasar (%) 0,49 17,64
Abu (%) 4,83 12,08
BETN (%) 62,29 6,15
ME (kkal/kg) 3.048,00* 4.720,59**

Keterangan: Hasil analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2021)
* Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-3930-2006
**Nilai energi metabolis tepung maggot adalah 4.720 kkal/kg
(Reveny, 2007)

3.3 Rancangan Perlakuan

Perlakuan yang diberikan dalam peneilitian ini yaitu suplementasi tepung maggot
dengan berbagai persentase dalam ransum ayam joper fase starter. Rancangan

perlakuan yang digunakan sebagai berikut
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PO : Ransum tanpa suplementasi tepung maggot (kontrol);
P1 : Ransum dengan suplementasi tepung maggot 5%;
P2 : Ransum dengan suplementasi tepung maggot 10%;

P3 : Ransum dengan suplementasi tepung maggot 15%.

Berdasarkan hasil penyusunan ransum perlakuan maka dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan nutrisi ayam joper dapat berlebih. Menurut Kaleka (2015), kebutuhan
nutrisi ayam kampung super fase starter (0--28 hari) membutuhkan energi
metabolisme 3.100 kkal/kg, protein 20--24%, lemak kasar 4--7%, serat kasar 5--
6%, kalsium 1--1,20%, dan fosfor 0,40%. Sedangkan menurut Hardjosworo dan
Rukmiasih (2000), kebutuhan zat nutrisi ayam kampung umur 0--4 minggu
membutuhkan ransum dengan kandungan energi 2.800 kkal/kg dan protein kasar
sekitar 20%. Untuk kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel
4,

Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum perlakuan

BR-1+5% BR-1+10% BR-1+15%

Kolg;rp:ﬁzisi BR-1 (PO) Tepung Tepung Tepung
Maggot (P1)  Maggot (P2)  Maggot (P3)

Bahan kering (%) 90,64 90,82 91,00 91,15
Protein kasar (%) 22,02 22,46 22,86 23,23
Lemak kasar (%) 10,37 12,01 13,65 15,29
Serat kasar (%) 0,49 1,37 2,25 3,13
Abu (%) 4,83 5,43 6,03 6,64
BETN (%) 62,29 62,59 62,90 63,21
ME (kkal/kg) 3.048,00 3.127,61 3.200,04 3.266,10

Sumber: Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2021).
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3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan setiap satuan percobaan
terdapat 3 ekor ayam joper. Tata letak percobaan secara acak dapat dilihat pada
Gambar 4.

P2U5 | POU4 | P2U4 | POU2 | P1U4 | P3US | P2U2 | P2UL | P1U5 | P1U2
P1U3 | P1U1 | POUS | P3U2 | POU1 | P2U3 | P3U1 | P3U3 | POUS | P3U4

Gambar 4. Tata letak rancangan percobaan

3.5 Rancangan Peubah

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu konsumsi ransum, pertambahan
berat tubuh, konversi ransum, dan income over feed cost pada ayam joper yang
diberi ransum yang telah disuplementasi tepung maggot 0%, suplementasi tepung
maggot 5%, suplementasi tepung maggot 10%, dan suplementasi tepung maggot
15%.sudah kering digiling sampai halus hingga menjadi tepung maggot. Tahapan
pembuatan tepung maggot dapat dilihat pada Gambar 5.

3.6 Pelaksanaan Penelitian

Persiapan yang dilakukan yaitu membeli maggot fase prapupa dengan usia 18 hari
di daerah Desa Tanjung Sari, Kecamatan Natar Lampung Selatan. Maggot diayak
dipisahkan dengan bekas maggot (kasgot). Kemudian menimbang bobot maggot.
Selanjutnya maggot dijemur di bawah sinar matahari hingga kering. Maggot yang
sudah kering digiling sampai halus hingga menjadi tepung maggot. Tahapan

pembuatan tepung maggot dapat dilihat pada Gambar 5.
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[ Pengambilan maggot ]

~~
[ Pengayakan maggot

<>
[ Pengumpulan maggot ]

<~

[ Pemisahan sisa kotoran maggot ]

=~

Penjemuran maggot ]

<>
Penggilingan maggot ]

~~
Tepung maggot ]

Gambar 5. Diagram alur pembuatan tepung maggot
3.6.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu membersihkan
lokasi kandang sebelum memulai penelitian. Kandang dicuci, sementara tempat
ransum dan tempat minum dicuci menggunakan air bersih dan detergen, lalu
merendam pada larutan desinfektan dan dikeringkan. Kandang diberi sekat yang
membentuk 20 petak dengan luas 0,5 x 0,5 m, masing- masing petak diisi 3 ekor
ayam joper serta alas kandang diberi sekam padi sebagai litter, kemudian
pemasangan gassolec sebagai pemanas kendang untuk kapasitas 1.000 ekor ayam

joper, hanging feeder, dan tempat air minum.
3.6.2 Penyusunan ransum

Ransum diberikan dalam bentuk mash (tepung) sebanyak 1,15 kg pada
penambahan tepung maggot 5% (P1) disusun dengan mencampurkan ransum
starter ayam pedaging (BR-1) 1,10 kg dan 0,05 kg tepung maggot. Ransum

disusun seminggu sekali untuk mencegah ketengikan dan rusaknya ransum.
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3.6.3 Penempatan ayam joper

Ayam joper yang digunakan sebanyak 60 ekor, setiap petak berisi 3 ekor ayam
joper. Sebelum ayam joper dimasukkan ke dalam kandang terlebih dahulu
dilakukan penimbangan untuk mengetahui kisaran bobot badan awal setelah itu

dilakukan pengacakan.

3.6.4 Pemberian ransum dan air minum

Ransum diberikan pada ayam joper sesuai dengan perlakuan. Ransum dan air
minum diberikan secara ad-libitum. Pengisian ransum diakukan hati-hati agar
tidak ada ransum yang tumpah pada saat pengisian. Ransum yang tersisa
ditimbang setiap hari sesuai dengan perlakuan. Vitamin dan obat- obatan
diberikan sesuai dengan kebutuhan. Pada malam hari penerangan dinyalakan
untuk memudahkan ayam joper makan dan minum. Lampu yang digunakan
adalah lampu pijar 10 watt. Ayam joper dipelihara dengan diberikan ransum
perlakuan pada umur 8--28 hari atau selama 3 minggu.

3.7 Pengambilan Data

3.7.1 Konsumsi ransum

Konsumsi ransum diukur setiap minggu berdasarkan selisih antara jumlah ransum
yang diberikan pada awal minggu (g) dengan sisa ransum pada akhir minggu (g)
(Rasyaf, 2011).

3.7.2 Pertambahan berat tubuh (PBT)

Pertambahan berat tubuh diperoleh seminggu sekali berdasarkan selisih berat

ayam pada hari akhir penimbangan pada setiap minggu dengan bobot tubuh pada

awal penimbangan (Nova et al., 2018).
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3.7.3 Konversi ransum

Konversi ransum merupakan pembagian antara konsumsi ransum pada minggu
awal dengan pertambahan berat tubuh yang dicapai pada kurun waktu tertentu
(Nova et al., 2018)

3.7.4 Income Over Feed Cost (IOFC)

Income Over Feed Cost (IOFC) diperoleh dengan cara membandingkan
pendapatan dari penjualan ayam dengan jumlah biaya ransum selama
pemeliharaan (Nova et al., 2018). Menurut Rasyaf (2011), income over feed cost
dapat dihitung dengan cara membagi jumlah penerimaan rata-rata penjualan ayam
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk ransum.

3.8. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan Analysis of Variance
(ANOVA) dengan taraf 5% untuk melihat pengaruh nyata dan dilanjutkan dengan
uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1993).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut

1. suplementasi tepung maggot 5%, 10%, dan 15% pada BR-1 tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh,
tetapi berpengaruh nyata terhadap konversi ransum dan berpengaruh sangat
nyata terhadap income over feed cost (IOFC).

2. perlakuan kontrol (PO) memberikan hasil terbaik terhadap konsumsi ransum,
pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan Income Over Feed Cost

(IOFC) ayam joper fase starter.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk penelitian

selanjutnya sebagai berikut

1. penelitian selanjutnya disarankan menggunakan substitusi protein tepung
maggot dalam ransum.

2. penelitian selanjutnya disarankan menggunakan ayam joper membedakan
antara jantan dan betina supaya mengetahui respon pertumbuhan ayam joper
fase starter yang optimal.
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